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ABSTRAK

Abstrak: Kelompok Ternak Sumber Pangan memiliki website sebagai media penyebaran
informasi di era digital untuk menyampaikan keunggulan potensi lokal. Potensi lokal
yang ingin disebarkan secara luas adalah produk inovasi olahan telur bebek khas Desa
Kebonsari. Pengelola website saat ini adalah pengurus kelompok ternak yang mengalami
kesulitan terkait penggunaan website. Pengelola website memiliki kemampuan
penggunaan IT, pendidikan akhir, dan usia yang beragam. Di sisi lain, pengelola belum
terbiasa menyampaikan informasi melalui website. Tujuan kegiatan pengabdian ini
adalah meningkatkan kemampuan IT pengelola website menggunakan metode pelatihan.
Kegiatan pelatihan dilakukan selama 125 menit. Peserta pelatihan adalah lima anggota
kelompok ternak yang diperbantukan sebagai pengelola website. Evaluasi kegiatan
dilakukan melalui pengisian kuesioner yang terdiri dari enam item pengukuran hard-
skill oleh kelimapeserta di akhir kegiatan. Hasil evaluasi menunjukkan jika terdapat
peningkatan kemampuan IT terkait pengelolaan website sebesar 4,73 dari skala 5.

Kata Kunci: Website; Desa; Potensi Lokal; Teknologi Informasi.

Abstract: Kelompok Ternak Sumber Pangan has a website as a medium for disseminating
Information in the digital era to convey the advantages of local potential. The local
potential they want to distribute widely 1s the innovative processed duck egg product
typical of Kebonsari Village. The current website manager is a livestock group
administrator who has difficulty using the website. Website managers have various IT
skills, final education, and ages. On the other hand, managers are not yet accustomed to
conveying information via the website. This community service activity aims to improve
website managers'IT skills using training methods. The training activity was carried out
for 125 minutes. The training participants were five members of the Ilivestock group who
were assigned as website managers. Evaluation of the activity was carried out by filling
out a questionnaire consisting of six hard-skill measurement items by the five
participants at the end of the activity. The evaluation results showed that there was an
increase in IT skills related to website management of 4.73 on a scale of 4.
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A. LATAR BELAKANG

Website merupakan salah satu Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK) yang saat ini semakin pesat dimanfaatkan sebagai media digital dalam
menjalankan manajemen bisnis, memperkenalkan organisasi, hingga
mempromosikan produk (Budiyanto et al., 2022). Pemanfaatan website telah
diadopsi oleh beberapa sektor organisasi swasta, pemerintahan, kelompok
masyarakat atau komunitas, pedesaan, hingga lembaga sosial non-profit
(Khotimah et al., 2022). Di sektor pedesaan, website berfungsi sebagai sarana
penyebaran informasi terkait keunggulan potensi desa dan peningkatan
kualitas layanan bagi warga (Wayan et al., 2022; Murti et al., 2022;
Mardiyani et al., 2020). Peningkatan penggunaan website sebagai media
penyampaian informasi tersebut disebabkan karena teknologi website sesuai
dengan era transformasi digital yang mudah digunakan, mudah diakses,
tanpa terbatas pada ruang dan waktu (Purwanti, 2023; Gurcan et al., 2023;
Mubhtar et al., 2023).

Kebutuhan terkait digitalisasi Teknologi Informasi (TI) dialami oleh
Desa Kebonsari di Kecamatan Candi-Sidoarjo yang dikenal sebagai kampung
penghasil aneka olahan telur bebek berkualitas. Di Desa Kebonsari, kegiatan
produksi olahan telur bebek dilakukan secara perorangan dan tradisional.
Beberapa produsen atau pengrajin telur bebek tergabung dalam sebuah
“Kelompok Ternak Sumber Pangan” dengan struktur kepengurusan
organisasi yang jelas. Tujuan pembentukan kelompok ternak adalah sebagai
agent of change terkait peningkatan kesejahteraan perekonomian warga
desa. Sehingga pengurus Kelompok Ternak Sumber Pangan
mengembangkan website profile kampung pada Bulan Mei 2024.

Pengembangan website merupakan strategi alternatif promosi secara
digital (Tusyanah et al., 2022; Rupeika-Apoga et al., 2022; Hardika et al.,
2024). Secara umum, pengembangan website kampung bebek tidak hanya
ditujukan untuk meningkatkan penyebaran informasi, tetapi juga sebagai
sarana branding potensi lokal desa. Website profile kampung bebek memiliki
beberapa fitur yang disesuaikan dengan tujuan serta kebutuhan branding
desa. Terdapat “halaman beranda” yang berisi informasi beragam olahan
telur bebek serta informasi terkait edukasi peternakan bebek petelur bagi
masyarakat. Fitur berikutnya terkait halaman “tentang kampung” yang
berisi potensi serta informasi terbaru Desa Kebonsari. Adapun fitur “tokoh”
berisi informasi profile para peternak yang tergabung di Kelompok Ternak
Sumber Pangan. Dan fitur “sejarah” berisi informasi sejarah berdirinya
kampung hingga disebut sebagai kampung bebek dan telur asin.

Pemerintah desa setempat sangat mengapresiasi upaya branding
kampung berbasis website profile yang mendukung program Sustainable
Development Goals (SDGs) Desa. Program tersebut menekankan pada isu-
isu terkait hukum, sosial, ekonomi, dan lingkungan yang berkelanjutan
(Chairinnisa et al., 2024). Isu terkait SDGs Desa hampir dialami oleh semua
negara berkembang, termasuk Indonesia (Tresea et al., 2021). SGDs Desa
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yang selaras dengan pengembangan website Kampung Bebek Desa
Kebonsari secara khusus mendukung tujuan pertama (yaitu: desa tanpa
kemiskinan) dan tujuan kedelapan (yaitu: pertumbuhan ekonomi desa
merata). Dengan dikembangkannya website profile kampung, segala
informasi terkait produk unggulan kampung bebek serta potensi lain dapat
diketahui masyarakat luas. Harapan kedepannya, website profile kampung
bebek sebagai media branding dan promosi dapat meningkatkan daya jual
produk lokal yang berdampak positif terhadap pengurangan kemiskinan
akibat dari pemerataan pertumbuhan ekonomi desa.

Untuk memastikan jika website dapat dikelola dengan baik, maka
diberikan pelatihan terkait pengelolaan website (Bs et al., 2023; Morales-
vargas, 2023). Hal tersebut dikarenakan pengurus kelompok ternak belum
memiliki hard-skill terkait pengelolaan website yang ada. Pelatihan
bertujuan agar hard-skill terkait pengelolaan website berbasis TI yang
diikuti pengurus Kelompok Ternak Sumber Pangan dapat meningkat,
sehingga kedepannya website dapat memuat informasi dalam bentuk teks,
gambar, audio, maupun video terkait inovasi produk olahan telur bebek
secara tepat guna.

B. METODE PELAKSANAAN

Kelompok Ternak Sumber Pangan merupakan mitra kegiatan pelatihan
yang berlokasi di Desa Kebonsari, Kabupaten Sidoarjo-Jawa Timur. Saat ini
terdapat 20 peternak dan pengrajin telur bebek yang tergabung sebagai
anggota Kelompok Ternak Sumber Pangan. Peserta pelatihan adalah 5
pengurus kelompok ternak berdasarkan struktur organisasi, yaitu: ketua
kelompok ternak, wakil ketua, sekretaris, pemasaran dan budidaya. Kelima
pengurus kelompok ternak tersebut merupakan admin atau pihak-pihak
yang bertanggungjawab terhadap pengelolan website kampung bebek Desa
Kebonsari kedepannya. Kegiatan ini juga dihadiri oleh 5 orang perangkat
Desa Kebonsari dan 5 orang Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan
Swadaya (P4S) Sumber Pangan yang turut mendukung kegiatan abdimas.

Pelaksanaan kegiatan pelatihan pengelolaan website terdiri dari
beberapa tahapan secara sistematis. Tahapan pertama berupa kegiatan
persiapan pelaksanaan pelatihan. Pada tahap persiapan, tim abdimas survei
dan observasi bersama mitra, penggalian informasi terkait data potensi lokal
kampung bebek, penjadwalan pelaksanaan pelatihan, menyiapkan peralatan
kegiatan seperti laptop, lokasi pelatihan, hingga dokumen berupa modul
penggunaan website. Tahapan kedua berupa pelaksanaan pelatihan
pengoperasian website berdasarkan modul yang telah disiapkan tim abdimas.
Terdapat beberapa topik materi pelatihan pengelolaan website yang
dipraktikkan secara langsung oleh peserta dalam waktu 125 menit. Secara
lebih jelas inti pelatihan yang meliputi alokasi waktu, materi, atau run-down
pelatihan tertera pada Tabel 1.
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Tabel 1. Tahapan Pelatihan Pengelolaan Website

. . Alokasi Waktu .
No Materi/ Kegiatan (Menit) Penjelasan
Pengenalan fitur dan pedoman
1 penggunaan website "Kampung 25

Bebek Desa Kebonsari”.
Pelatihan proses registrasi:
membuat akun baru,

Peyampaian materi,

2 . . 25 pelatihan kegiatan, dan
melengkapi formulir . . 3
. diskusi tanya jawab
pendaftaran, dan login/logout. .
; " dipandu oleh 4
Pelatihan penggunaan fitur . .
w . . mahasiswa Sistem
Dashboard Admin” meliputi: . .
3 . 50 Informasi anggota tim
categories, post, product, dan .
abdimas.
tokoh.
Diskusi dan tanya jawab
4  terkait teknik kepenulisan 25

pada website.

Tahap ketiga berupa evaluasi untuk mengetahui peningkatan
keterampilan pengelola wesbsite dari sebelum dan sesudah dilaksanakan
pelatihan bersama mitra melalui penyebaran angket kuesioner yang berisi
enam soal atau item pengukuran dan bersifat wajib diisi oleh peserta
pelatihan. Indikator ketercapaian kegiatan pelatihan website adalah peserta
dapat melakukan registrasi, mengetahui cara login/logout, mengetahui
fungsi dashboard, serta dapat menambah, merubah, menghapus informasi
dalam bentuk gambar, teks, maupun video pada website.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Persiapan Pelaksanaan Pelatihan

Kegiatan pelatihan penggunaan website merupakan kegiatan tahap ke
dua yang dilakukan oleh tim Abdimas di Kampung Bebek Desa Kebonsari.
Tahap pertama adalah kegiatan sosialisasi dan pembuatan website kampung.
Sehingga proses perijinan cukup dilakukan kepada Ketua Kelompok Ternak
Sumber Pangan dan Ketua RT setempat. Hal tersebut disebabkan karena
jangka waktu surat perijinan dari Desa Kebonsari masih berlaku ketika
tahap dua Abdimas ini dilaksanakan.

Adapun hal lain yang dipersiapkan adalah survei dan observasi terkait
potensi lokal kampung bebek yang dilakukan bersama peternak sekaligus
warga. Hasil survei dan observasi didokumentasikan dalam bentuk teks atau
tulisan artikel, gambar, dan video proses inovasi pengolahan telur bebek.
Berdasarkan hasil diskusi pada tahap persiapan, disepakati terkait lokasi
pelatihan di kantor Kelompok Ternak Sumber Pangan, waktu pelaksanaan
kegiatan, serta media pelatihan yang disediakan oleh tim Abdimas. Untuk
mendukung kelancaran kegiatan, tim Abdimas menyusun modul pelatihan
sesual dengan website profile kampung yang telah dibuat pada tahap
pertama Abdimas. Tujuan pada tahap persiapan ini adalah untuk
memastikan agar pelaksanaan pelatihan sebagai inti kegiatan berjalan



6242 | JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 8, No. 6, Desember 2024, hal. 6238-6246

sesual tahapan kegiatan dan dapat mencapai hasil sesuai indicator
keberhasilan.

2. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan

Kegiatan pelatihan pengelolaan website dilaksanakana pada tgl 8 Mei
2024. Pelatihan pengelolaan website merupakan kegitan inti Abdimas untuk
memastikan bahwa pengurus Kelompok Ternak Sumber Pangan dapat
mengoperasikan website sesuai fungsi yang diharapkan. Pada awal kegiatan
diberikan sambutan oleh ketua Abdimas dan ketua kelompok ternak.
Dilanjutkan dengan penyampaian materi pelatihan oleh mahasiswa anggota
tim Abdimas dari Program Studi Sistem Informasi. Tim Abdimas dibagi
menjadi dua kelompok. Kelompok pertama terdiri dari dua mahasiswa yang
bertugas mempresentasikan modul pelatihan melalui slide presentasi.
Sedangkan kelompok kedua terdiri dari dua mahasiswa yang mendampingi
peserta pelatihan dalam mempraktikkan 1si modul sesuai dengan
pemaparan materi yang disampaikan kelompok pertama.

Pemaparan materi pertama yang disampaikan terkait pengenalan fitur
dan pedoman penggunaan website "Kampung Bebek Desa Kebonsari”.
Setelah pemaparan materi pertama, dilanjutkan dengan pelatihan proses
registrasi yang meliputi beberapa aktifitas, yaitu: membuat akun baru,
melengkapi formulir pendaftaran, dan melakukan login/logout pada website.
Pelatihan proses registrasi ini dilakukan oleh pengurus kelompok ternak.
Sehingga diketahui terdapat beberapa admin yang dapat melakukan
pengelolaan sesuai dengan fitur website. Materi pelatihan terakhir yang
disampaikan tim Abdimas adalah penggunaan fitur “Dashboard Admin”
meliputi: categories, post, product, dan tokoh. Sehingga peserta dapat
menyampaikan informasi sesuai kategori fitur pada halaman website, yaitu
fitur beranda, tentang kampung, tokoh, dan sejarah. Pada Gambar 1 terlihat
bahwa peserta pelatihan antusias berdiskusi, menyimak dan mengikuti
rangkaian pelatihan penggunaan website yang diberikan oleh tim Abdimas.

" mmm'tllnm“

Gambar 1. Pelatihan Penggunaan Website Kampung Bebek dan Telur Asin
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Setelah pelatihan diberikan oleh tim Abdimas, peserta melakukan
diskusi terkait teknik penulisan yang menarik bagi pengunjung website.
Peserta pelatihan kegiatan sangat antusias dan menanyakan beberapa hal
terkait peyampaian informasi umum, menulis peristiwa penting,
memposting agenda kegiatan kampung bebek, memposting icon maupun
gambar yang menarik, menonjolkan informasi struktur organisasi,
menampilkan lokasi desa pada website, hingga menginformasikan contact
person pemesanan produk telur bebek. Serta diskusi pengembangan fitur
yang mungkin dilakukan kedepannya.

3. Evaluasi Kegiatan Pelatihan

Setelah kegiatan inti penelitian dilaksanakan, maka tahap berikutnya
adalah evaluasi kegiatan pelatihan yang dilakukan oleh mitra Abdimas.
Evaluasi kegiatan pelatihan dilakukan untuk mengetahui ketercapaian
tuyjuan kegiatan, yaitu adanya peningkatan ski/l IT terkait pengelolaan
website. Evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner yang terdiri dari 6 item
pernyataan. Pada Tabel 3 merupakan penjabaran item pernyataan sebagai
alat evaluasi ketercapailan kegiatan pelatihan.

Tabel 3. Item Evaluasi Kegiatan Pelatihan Pengelolaan Website

No Item Pernyataan

1 Peserta mengalami peningkatan skill ITterkait proses registrasi website.

9 Peserta mengalami peningkatan skill IT terkait proses login dan logout
pada website.

3 Peserta mengalami peningkatan skill IT terkait proses menambah dan
mengedit halaman pada website.

4 Peserta mengalami peningkatan ski/l ITterkait proses menulis postingan
dalam bentuk teks, gambar, maupun video pada website.

5 Peserta mengalami peningkatan skill IT terkait proses mengubah
postingan dalam bentuk teks, gambar, maupun video pada website.

6 Peserta mengalami peningkatan skill IT terkait proses menghapus

postingan dalam bentuk teks, gambar, maupun video pada website.

Kuesioner yang diberikan kepada peserta pelatihan dikembangkan
menggunakan skala /ikert 1-5 dan diberikan kepada peserta di akhir
kegiatan. Skala 1 memiliki makna pernyataan sangat tidak sesuai dengan
kondisi mitra; skala 2 memiliki makna pernyataan tidak sesuai dengan
kondisi mitra; skala 3 memiliki makna mitra bersikap netral terhadap
kesesuaian dengan kondisi mitra; skala 4 memiliki makna pernyataan
sesuail dengan kondisi mitra; dan skala 5 memiliki makna pernyataan sangat
sesual dengan kondisi mitra.

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner evaluasi kegitan secara jelas
diketahui pada Tabel 4. Jika diamati, item pernyataan 1 dan 2 memiliki nilai
rata-rata sebesar 5, artinya peningkatan ski/l IT tertinggi pertama oleh
peserta pelatihan adalah terkait proses registrasi, proses login dan logout
pada website. Item pernyaan no 4 memiliki nilai rata-rata sebesar 4,8 yang
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artinya peningkatan skill IT kedua oleh peserta pelatihan adalah terkait
proses menulis postingan dalam bentuk teks, gambar, maupun video pada
website. Item pernyaan no 5 dan 6 memiliki nilai rata-rata sebesar 4,6 yang
artinya peningkatan skill IT ketiga oleh peserta pelatihan adalah proses
mengubah serta menghapus postingan dalam bentuk teks, gambar, maupun
video pada website. Item pernyaan no 3 memiliki nilai rata-rata sebesar 4,4
yang artinya peningkatan skill IT keempat oleh peserta pelatihan adalah
proses menambah dan mengedit halaman pada website.

Tabel 4. Kuesioner Evaluasi Kegiatan Pelatihan Pengelolaan Website

Item Pernyataan

Peserta 1 2 3 4 5 6
1 5 5 4 5 4 4
2 5 5 4 5 5 5
3 5 5 5 5 5 5
4 5 5 5 5 5 5
5 5 5 4 4 4 4
Rata-rata 5 5 44 48 46 46
Nilai Rata-Rata Akhir 4,73

Hasil evaluasi pelaksanaan kegiatan pelatihan yang diberikan tim
Abdimas tersebut dapat dijadikan acuan perbaikan kegiatan berikutnya.

4. Kendala yang Dihadapi

Kegiatan pelatihan pengelolaan website kampung bebek dan telur asin
Desa Kebonsari tidak lepas dari beberapa kendala yang menghambat.
Diantaranya, perbedaan usia, latar belakang pendidikan terakhir, dan
kemampuan penggunaan IT peserta menyebabkan pelatihan harus
disampaikan menggunakan bahasa yang mudah dipahami peserta. Untuk
mengantisipasi kendala tersebut, tim abdimas menyediakan modul
pelatihan dan membagi tim menjadi dua kelompok kecil yang berfungsi
sebagal pemateri dan pendamping peserta pelatihan selama kegiatan
berlangsung. Meskipun demikian, kendala yang dialami tergolong wajar
mengingat peserta pelatiha adalah pengurus kelompok ternak Sumber
Pangan yang berprofesi sebagai peternak dan pengrajin olahan telur bebek.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan pengelolaan website kampung bebek dan telur asin Desa
Kebonsari sebagai media branding potensi lokal daerah telah berhasil
meningkatkan skill IT pengurus Kelompok Ternak Sumber Pangan sebagai
peserta sekaligus mitra kegiatan. Pelatihan yang diberikan dilengkapi
dengan modul penggunaan website, sehingga para peserta lebih mudah
memahami serta mengikuti rangkaian pelatihan sesuai run-down kegiatan.
Pelatihan yang disampaikan secara langsung oleh tim Abdimas memastikan
bahwa para peserta dapat memahami pengelolaan website sesuai dengan
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fungsi yang diharapkan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa para peserta
pelatihan dapat memahami materi yang diberikan sehingga mengalami
peningkatan skill IT terkait pengelolaan website dengan nilai rata-rata akhir
sebesar 4,73 dari skala 5.

Untuk memastikan pengelolaan website sesual dengan tujuan awal
pembuatan maka sebaiknya dilakukan kegiatan monitoring sekaligus
evaluasi secara berkala perkembangan informasi yang disampaikan melalui
website, sekaligus memastikan jika website tetap berfungsi dengan baik dan
tepat guna. Disisi lain, pengelola website juga perlu mendapatkan pelatihan
tambahan untuk meningkatkan ski/l IT sehingga dapat melakukan kegiatan
maintenance website secara mandiri jika diperlukan. Kedepannya,
pengembangan fitur-fitur website bisa terus disesuaikan dengan kebutuhan
Kelompok Ternak Sumber Pangan di era digital melalui analisis software
requirements engineering.
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